Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 1392-1399 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

Pemberian Nebulizer Terhadap Peningkatan Saturasi Oksigen
Pada Pasien Gangguan Pernapasan Di Ruang Instalasi Rawat
Inap RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo

Yolanda R Yusuf', Haslinda Damansyah?, Rini Asnawati’, Pipin Yunus*
1.234 Universitas Muhammadiyah Gorontalo

Email: yolandaryusuf7703@gmail.com

Abstrak

Pemberian nebulizer merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen pada pasien dengan
gangguan pernapasan. Nebulizer bekerja dengan mengubah obat cair menjadi aerosol, sehingga memudahkan
penghirupan langsung ke saluran pernapasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian
nebulizer terhadap peningkatan saturasi oksigen di RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Metode yang
digunakan adalah quasi-experimental dengan desain one group pre-test dan post-test, melibatkan 16 responden
yang mengalami gangguan pernapasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian nebulizer,
seluruh responden memiliki saturasi oksigen di bawah 94%. Setelah intervensi nebulizer, 75% responden
mengalami peningkatan saturasi oksigen menjadi di atas 95%. Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon
menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan
post-test saturasi oksigen 3.544. Penelitian ini membuktikan bahwa pemberian nebulizer secara efektif dapat
meningkatkan saturasi oksigen pada pasien dengan gangguan pernapasan, sehingga dapat direkomendasikan
sebagai terapi tambahan dalam perawatan pasien dengan kondisi serupa.

Kata kunci: Nebulizer, Gangguan Pernapasan, Saturasi Oksigen, Terapi Inhalasi

Abstract

Nebulizer therapy has been recognized as an effective method for improving oxygen saturation in patients with
respiratory disorders. By converting liquid medication into aerosol particles, nebulizers enable direct delivery to
the respiratory tract, thereby enhancing therapeutic efficacy. This study aimed to evaluate the impact of nebulizer
administration on oxygen saturation among patients at Prof. Dr. Aloei Saboe Regional General Hospital,
Gorontalo City. A quasi-experimental design with a one-group pre-test—post-test approach was employed,
involving 16 patients presenting with respiratory difficulties. Prior to nebulizer intervention, all participants
demonstrated oxygen saturation levels below 94%. Following treatment, 75% of patients exhibited improved
oxygen saturation exceeding 95%. Statistical analysis using the Wilcoxon test yielded a significance value of 0.000
(Z = 3.544), indicating a statistically significant difference between pre- and post-intervention measurements.
These findings demonstrate that nebulizer therapy effectively enhances oxygen saturation in patients with
respiratory impairment and may be recommended as an adjunctive treatment in clinical practice.
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1. PENDAHULUAN

Gangguan pernapasan merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang sering
ditemui di pelayanan kesehatan, mulai dari unit gawat darurat hingga rawat inap. Kondisi ini
dapat menyebabkan penurunan saturasi oksigen yang berpotensi mengancam jiwa apabila tidak
segera ditangani [ 1]. Salah satu intervensi yang digunakan untuk meningkatkan saturasi oksigen
adalah terapi inhalasi menggunakan nebulizer. Nebulizer bekerja dengan cara mengubah obat
cair menjadi aerosol yang dapat dihirup langsung ke saluran pernapasan, sehingga memberikan
efek bronkodilator lebih cepat, dosis lebih kecil, dan efek samping minimal [2].
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Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa asma masih
menjadi salah satu penyakit kronis dengan prevalensi tinggi di Indonesia. Pada tahun 2020,
penderita asma mencapai 4,5% atau sekitar 12 juta orang [3]. Selain itu, kasus Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA), pneumonia, dan tuberkulosis paru masih menempati peringkat tinggi
dalam laporan tahunan kesehatan nasional [3]-[6]. Prevalensi ISPA pada balita di Indonesia
dilaporkan sebesar 52,9% pada tahun 2019 dan 34,8% pada tahun 2020 [4]. Jumlah kasus
tuberkulosis paru pada tahun 2019 mencapai 568.987 kasus dan menurun menjadi 351.963 pada
tahun 2020 [5].

Situasi serupa juga ditemukan di Provinsi Gorontalo. Laporan Dinas Kesehatan
menunjukkan bahwa ISPA termasuk dalam lima besar penyakit terbanyak dengan total kasus
mencapai 5.785 pada tahun 2019-2021 [6]. Selain itu, pneumonia pada anak juga masih tinggi,
dengan 102 kasus bronkopneumonia dilaporkan pada tahun 2022 [7]. Data di RSUD Prof. Dr.
Aloei Saboe Kota Gorontalo pada Juni—September 2024 menunjukkan 37 pasien asma, 153
pasien TB paru, 216 pasien ISPA, 213 pasien bronkopneumonia, dan 71 pasien pneumonia yang
memerlukan intervensi oksigenasi maupun nebulizer [8].

Saturasi oksigen normal berkisar antara 95-100%. Pasien dengan saturasi di bawah 94%
memerlukan tindakan segera karena kondisi ini dapat mengarah pada hipoksemia [9]. Salah
satu terapi yang direckomendasikan adalah pemberian nebulizer, yang terbukti meningkatkan
saturasi oksigen pasien dengan gangguan pernapasan [10]. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa terapi nebulizer dapat meningkatkan saturasi oksigen dari rata-rata 93%
menjadi 97% [11]. Intervensi ini dinilai lebih efektif dibandingkan pemberian oksigen saja,
karena nebulizer juga membantu mengencerkan sekret dan memperlancar jalan napas [12],
[13].

Beberapa penelitian terdahulu mengonfirmasi efektivitas nebulizer. Saini et al. [14]
menyatakan bahwa nebulizer efektif menurunkan sesak pada pasien asma. Prasetyo et al. [15],
[16] membuktikan bahwa nebulisasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan saturasi
oksigen pada anak dengan ISPA. Studi lainnya menunjukkan bahwa kombinasi nebulizer
dengan teknik pernapasan dalam (deep breathing exercise) mampu meningkatkan oksigenasi
pada pasien PPOK [17]. Dengan demikian, pemberian nebulizer dapat direkomendasikan
sebagai salah satu intervensi keperawatan untuk pasien gangguan pernapasan.

Berdasarkan tingginya kasus gangguan pernapasan dan pentingnya upaya peningkatan
oksigenasi, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian nebulizer
terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien gangguan pernapasan di ruang rawat inap
RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan rancangan one group
pre-test and post-test. Desain ini dipilih karena sesuai untuk menilai perubahan saturasi oksigen
sebelum dan sesudah intervensi nebulizer pada kelompok yang sama tanpa kelompok kontrol
[9].

Penelitian dilakukan di ruang rawat inap RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo
pada bulan Juni—September 2024. Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya angka kasus
gangguan pernapasan di rumah sakit tersebut [8].

Populasi penelitian adalah seluruh pasien dengan gangguan pernapasan yang dirawat di
ruang interna RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling, dengan kriteria inklusi yaitu pasien dengan gangguan pernapasan, berusia
dewasa, kooperatif, dan bersedia menjadi responden. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
16 orang [8].
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Variabel independen adalah pemberian nebulizer, sedangkan variabel dependen adalah
saturasi oksigen pasien. Saturasi oksigen normal berada pada rentang 95-100%, dan nilai di
bawah 94% menunjukkan hipoksemia yang memerlukan intervensi segera [9].

Instrumen yang digunakan adalah pulse oximeter untuk mengukur saturasi oksigen,
serta lembar observasi untuk mencatat hasil pengukuran. Nebulizer diberikan sesuai standar
operasional prosedur (SOP) yang berlaku di rumah sakit [12].

Prosedur Penelitian

1) Responden diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian.

2) Dilakukan pengukuran saturasi oksigen awal (pre-test) menggunakan pulse oximeter.

3) Responden diberikan intervensi nebulizer sesuai dosis obat yang dianjurkan dokter [2], [12].
4) Setelah tindakan selesai, dilakukan pengukuran ulang saturasi oksigen (post-test).

Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon signed-rank test untuk mengetahui
perbedaan saturasi oksigen sebelum dan sesudah intervensi. Uji ini digunakan karena data

berskala ordinal dan jumlah sampel relatif kecil [11], [15].

3. HASIL
3.1 Gambaran Karakteristik

Tabel 1. Gambaran Karakteristik

Umur Frekuensi Presentase
17-25 Tahun 1 6%
40-50 Tahun 3 19%
51-70 Tahun 7 44%
71-80 Tahun 5 31%

Total 16 100%

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Perempuan 8 50%
Laki-Laki 8 50%
Total 16 100%
Pendidikan Frekuensi Presentase
SD 6 38%
SMP 4 25%
SMA 5 31%
S1 1 6%

Total 16 100%

Diagnosa Frekuensi Presentase

Asma 7 44%

Ispa 5 31%

Broncopneumonia 2 13%

Pneumonia 2 13%
Total 16 100%

1394



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 1392-1399 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

Berdasarkan tabel 1 terdapat 16 responden yang dijadikan sampel dalam penelitian
dengan distribusi karakteristik yang terdiri atas lima yakni umur, jenis kelamin, pendidikan
terakhir, dan diagnosa dari responden. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi umur didapatkan
umur responden terbanyak dalam penelitian ini ada rentang usia 50-70 tahun yaitu rata-rata 7
responden (44%), dan yang paling sedikit pada rentang usia 17-25 tahun rata-rata 1 responden
(6%). Selanjutnya distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin responden memiliki frekuensi
yang sama yaitu pada perempuan sebanyak 8 responden (50%) dan laki-laki 8 responden (50%),
Kemudian distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan nterahir responden terbanyak yaitu SD
dengan jumlah responden sebanyak 6 orang (38%), dan paling sedikit pada pendidikan S1
dengan jumlah responden 1 (6%), kemudian karakteristik responden didapatkan diagnose
terbanyak dalam penelitian ini yaitu diagnosa asma sebanyak 7 orang dengan presentase (44%),
dan yang paling sedikit dengan diagnose Broncopneumonia 2 responden (13%), dan Pneumonia
2 responden (13%).

3.2 Persyaratan Analisis

Tabel 2. Hasil Uji Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 352 16 .000 .647 16 .000
Postest 250 16 .009 916 16 .148

Berdasarkan tabel 2 Uji Normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-wilk
terkait dengan pemberian nebulizer terhadap peningkatan saturasi oksigen sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak berdistribusi
normal. Dasar pengambilan keputusan uji Shapiro-wilk pada SPSS adalah jika nilai sig >0,05
maka data penelitian berdistribusi normal, sedangkan jika nilai sig <0.05 maka data penelitian
tidak berdistribusi normal. Uji Shapiro-wilk pada penelitian ini berdasarkan hasil uji normalitas
didapatkan nilai sig pre test yaitu 0,000 berdistribusi tidak normal, sedangkan nilai sig post test
0,148 berdistribusi normal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini nilai sig
Shapiro-wilk dari pre test dan post test >0,05 maka data berdistribusi normal.

3.3 Analisis Univariat

Tabel 3. Pre Test Tingkat Saturasi Oksigen

Saturasi Oksigen Frekuensi Presentase
<94% 16 100%
Total 16 100%

Berdasarkan tabel 3 distribusi frekuensi pre test tingkat saturasi oksigen sebelum diberikan
nebulizer pada 16 responden didapatkan yaitu tingkat saturasi oksigen dibawah nilai normal
dengan hasil 94% rata-rata 2 orang (13%), 93% dengan nilai rata-rata 7 orang (44%), 92%
dengan rata-rata 5 orang (31%), kemudian nilai saturasi oksigen 90% dengan rata-rata 1 orang
(6%), dan nilai saturasi oksigen 85% rata-rata 1 orang dengan frekuensi (6%).
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Tabel 4. Post Test Tingkat Saturasi Oksigen

Saturasi Oksigen Frekuensi Presentase
>95% 12 75%
<94% 4 25%
Total 16 100%

Berdasarkan tabel 4 pada 16 responden didapatkan hasil distribusi frekuensi post test
tingkat saturasi oksigen sesudah diberikan nebulizer didapatkan tingkat saturasi oksigen
meningkat namun ada yang mengalami peningkatan tetapi dibawah nilai normal saturasi
oksigen. Hasil distribusi frekuensi dengan nilai saturasi oksigen yang normal yaitu dengan nilai
95% dengan rat-rata 7 responden (44%), 96% dengan rata-rata 3 orang (19%), dan nilai 97%
dengan rata-rata 2 responden (13%). Kemudian pada nilai saturasi oksigen yang mengalami
peningkatan tetapi dibawah nilai normal yaitu dengan nilai saturasi oksigen 925 rata-rata 1
orang (6%), kemudian 93% 1 orang (6%), dan 94% 2 orang (13%).

3.4 Analisis Bivariat

Tabel 5. Deskripsi Pre Test Post Test Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 0? .00 .00
Positive Ranks 16° 8.50 136.00
Postest - Pretest .
Ties 0°
Total 16
Postest - Pretest
V4 -3.544°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks

Berdasarkan tabel 5 deskriptif pre test dan post test yaitu tidak ada selisih nilai dari post
test ke pre test yaitu: Oa, artinya tidak ada nilai yang menurun saat post test. Sebaliknya terjadi
peningkatan positive: 16b, dimana dapat diartikan terjadi penambahan nilai seluruh seluruh data
saat post test. Kemudian dari hasil uji statistic pemberian nebulizer terhadap tingkat saturasi
oksigen di ruang Instalasi Rawat Inap Rsud. Prov. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo didapatkan
nilai sig 2-tailed 0,000<0,05 dan nilai mean perbedaan rata-ratanya yaitu 8,50. Sehingga ini
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan sebelum dan setelah pemberian nebulizer. Artinya
terdapat pengaruh pada pemberian nebulizer terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien
gangguan pernafasan di ruang interna RSUD Prov. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo.

4. PEMABAHASAN
4.1 Karakteristik Responden
a. Usia

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berada pada rentang usia 50-70
tahun (44%), sedangkan yang paling sedikit berusia 17-25 tahun (6%). Hal ini sejalan dengan
teori bahwa lansia mengalami penurunan elastisitas paru-paru, kapasitas vital, serta sistem imun
sehingga rentan terhadap gangguan pernapasan [9]. Penurunan elastisitas paru dan imunitas
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pada lansia dapat menyebabkan mudahnya terjadi infeksi serta sesak napas [ 18]. Penelitian lain
juga menguatkan bahwa bertambahnya usia menyebabkan penurunan fungsi paru dan kapasitas
otot pernapasan, yang berdampak pada penurunan saturasi oksigen [19].

b. Jenis Kelamin

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin seimbang, yaitu laki-laki dan
perempuan masing-masing 50%. Perempuan cenderung lebih sering mengalami gangguan
pernapasan akibat kapasitas paru-paru yang lebih kecil dibandingkan laki-laki [14]. Faktor
lingkungan dan kebiasaan merokok pada laki-laki juga menjadi penyebab utama terjadinya
penurunan saturasi oksigen. Perbedaan kapasitas paru-paru dan struktur saluran pernapasan
menyebabkan variasi dalam kerentanan terhadap penyakit pernapasan antara laki-laki dan
perempuan [14].

c. Pendidikan

Sebagian besar responden berpendidikan terakhir SD (38%), sedangkan yang paling
sedikit berpendidikan S1 (6%). Pendidikan rendah berhubungan dengan keterbatasan
pengetahuan dalam memanfaatkan layanan kesehatan. Faktor sosial ekonomi yang rendah juga
menjadi hambatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Penelitian lain
menyebutkan bahwa semakin rendah pendidikan seseorang, semakin kurang pemanfaatan
fasilitas pelayanan kesehatan yang tersedia [20].

d. Diagnosa

Responden terbanyak memiliki diagnosa asma (44%), sedangkan bronkopneumonia dan
pneumonia masing-masing 13%. Asma ditandai dengan penyempitan saluran napas, wheezing,
dan batuk kering, sedangkan bronkopneumonia dan pneumonia ditandai dengan infeksi paru
yang menyebabkan batuk berdahak, demam, dan sesak napas [12]. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa gejala seperti batuk kering, wheezing, dan penumpukan sekret dapat
menyebabkan obstruksi jalan napas, sehingga mengurangi ventilasi dan menurunkan saturasi
oksigen [21].

4.2 Analisa Univariat
a. Saturasi Oksigen Sebelum Nebulizer

Seluruh responden (100%) memiliki saturasi oksigen <94% sebelum diberikan
nebulizer. Kondisi ini disebabkan oleh penyakit dasar seperti asma, ISPA, bronkopneumonia,
dan pneumonia. Nilai saturasi oksigen rendah berhubungan dengan adanya penyempitan jalan
napas, peningkatan sekret, dan gangguan difusi oksigen [10].

b. Saturasi Oksigen Sesudah Nebulizer

Setelah intervensi, 75% responden mencapai saturasi >95%, sedangkan 25% masih
berada di bawah nilai normal. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas terapi nebulizer dalam
memperbaiki ventilasi paru, melebarkan jalan napas, dan meningkatkan saturasi oksigen [9],
[14]. Penelitian Rahma et al. [22] juga menemukan bahwa nebulizer berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan fungsi pernapasan seperti respiratory rate dan peak expiratory flow.

4.3 Analisa Bivariat

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test
dengan p=0,000. Artinya, nebulizer terbukti meningkatkan saturasi oksigen pada seluruh
responden. Penelitian Prasetyo et al. [11], [15] membuktikan hal serupa, bahwa nebulisasi
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meningkatkan saturasi oksigen pada anak dengan ISPA. Penelitian Saini et al. [14] juga
mendukung efektivitas nebulizer dalam menurunkan sesak napas pasien asma.

Hasil penelitian Sauqi et al. [9] menunjukkan bahwa kombinasi nebulizer dengan
latihan pernapasan meningkatkan saturasi oksigen secara signifikan. Penelitian Prasetyo et al.
[15] melaporkan nilai pre-test rata-rata 90,74% meningkat menjadi 95,67% pada post-test
setelah diberikan nebulizer. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi nebulizer efektif
memperbaiki status oksigenasi pasien dengan gangguan pernapasan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemberian nebulizer terhadap
peningkatan saturasi oksigen pada pasien dengan gangguan pernapasan di ruang interna RSUD
Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo, dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan intervensi
seluruh responden memiliki saturasi oksigen di bawah nilai normal dengan rata-rata hasil
pengukuran <94%. Setelah diberikan terapi nebulizer, terjadi peningkatan signifikan dengan
sebagian besar responden mencapai saturasi oksigen >95% dan nilai rata-rata post-test sebesar
8,50. Hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti
terdapat perbedaan bermakna antara tingkat saturasi oksigen sebelum dan sesudah intervensi.
Dengan demikian, pemberian nebulizer terbukti efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen
pada pasien dengan gangguan pernapasan.
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